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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak  dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian siswa perlu memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan kemampuan kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional.

Pada saat ini kebanyakan proses belajar mengajar di sekolah banyak menggunakan metode konvensional dimana dalam metode ini guru sangat dominan dan mengontrol alur pelajaran dan  metode ini kurang cocok dipakai dalam matematika. Oleh karena itu guru harus menggunakan metode lain untuk menciptakan siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar agar siswa lebih aktif dakam belajar matematika dan pemahaman mereka terhadap matematika akan lebih mengena.
Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik matematika adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar  mengajar yang berpusat pada siswa (student centered), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan  tidak peduli pada yang lain.
 Dengan pembelajaran kooperatif, terjadi interaksi siswa dalam kelompok, setiap anggota kelompok dan siswa lebih berani mengungkapkan pendapat dan bertanya satu sama lain. Pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kehadiran teman yang saling berinteraksi sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah.

Sesuai dengan pernyataan diatas maka didalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dibutuhan kemauan dan kemampuan serta kreatifitas guru dalam mengelola kelas, sehingga tercipta suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan. Disamping itu di dalam pembelajaran kooperatif seorang guru harus bisa menjadi seorang motivator dalam rangka memberikan semangat dan dorongan belajar kepada siswa dalam mengembangkan keberanian siswa baik keahlian dalam bekerja sama, berkomunikasi saat bertanya, mengemukakan pendapat atau menyampaikan permasalahannya.
Di dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif terbagi menjadi berbagai macam metode atau variasi diantaranya adalah Jigsaw, Group Investigation ( GI), Student Team Achievement Division (STAD), Think Pair Share (TPS), Team Game Tournament (TGT) dan Numbered Head Together (NHT).

Semua metode tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan setiap materi punya karakteristik sendiri sehingga tidak semua materi sesuai apabila diterapkan dengan metode tersebut. Jadi seorang guru harus mempunyai wawasan yang luas dan mendalam dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Untuk memilih model pembelajaran yang tepat, maka perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelajaran.   
 Menurut Hasan dalam Isjoni, dalam prakteknya semua pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: pertama, semakin kecil upaya yang dilakukan guru dan semakin besar aktifitas belajar siswa, maka hal itu semakin baik. Kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan siswa belajar juga semakin baik. Ketiga, sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan. Keempat, dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru. Kelima, tidak ada satu pun metode yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar yang ada.

Metode-metode pembelajaran kooperatif ini sangatlah tepat bila diterapkan di sekolah-sekolah seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, ekonomi dan demografis yang mengharuskan sekolah dan perguruan tinggi untuk lebih menyiapkan anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru yang bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat.

Untuk meningkatkan pemahaman yang mendalam mengenai materi yang telah dipelajari serta untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, kemandirian para siswa dan adanya keterkaitan antar siswa dalam kelompoknya maka dapat kita pakai salah satu pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together (NHT). Metode pembelajaran kooperatif model NHT adalah suatu pembelajaran yang melibatkan para siswa dalam meriview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai pelajaran tersebut. Teknik ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk sering membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga dapat meningkatkan semangat kerjasama mereka.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena dalam mempelajari matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan benar.
 Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan.
 Hal ini dapat meningkatkan aktifitas siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran matematika sehingga nantinya akan meningkatkan aktifitas dan hasil belajar matematika siswa. 
Jadi pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan sebuah variasi diskusi kelompok yang ciri khasnya guru menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu sehingga kemandirian, keterkaitan, serta keberanian siswa akan tercipta. Cara tersebut juga dapat menjamin keterlibatan total siswa sehingga ini merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.

Berdasar fakta di lapangan yang masih jauh dari harapan maka metode pembelajaran kooperatif diharapkan mampu memberikan kekuatan baru pada proses belajar mengajar di MAN Kunir Wonodadi Blitar dengan metode Numbered Head Together (NHT) ini diharapkan kejenuhan siswa di kelas akan terobati karena metode ini adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif di mana siswa akan belajar dan berfikir bersama-sama sehingga interaksi didalam kelompok akan terjalin serta kemandirian dan keberanian siswa saat belajar akan terbangun, sehingga pelajaran matematika terasa lebih menyenangkan. 
Rendahnya aktivitas belajar yang berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa merupakan kondisi memprihatinkan yang harus dicari pemecahanya. Bertolak dari uraian diatas maka PTK ini diberi judul : Peningkatan Aktivitas   dan Hasil Belajar Matematika Materi Ruang Dimensi Tiga dengan Pembelajaran Kooperatif Model Number Head Together (NHT)  Kelas X-F MAN Kunir Tahun Ajaran 2011/2012.
B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

a) Proses belajar mengajar matematika

b) Pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together (NHT)

c) Pengrtian aktifitas dan hasil belajar matematika
d) Konsep bangun ruang dimensi tiga
2. Pembatasan Masalah

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan adanya pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini terbatas pada masalah-masalah sebagai berikut :

a. 
Pembatasan Objek Penelitian

Objek penelitian ini terbatas pada masalah antara lain sebagai berikut :

· Aktifitas belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran koopertif tipe Numbered Head Together (NHT )
· Hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran koopertif tipe Numbered Head Together (NHT )
b. 
Pembatasan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terbatas pada siswa kelas X-F MAN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2011/2012

3. Rumusan masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Bagaimana aktivitas siswa kelas X-F MAN Kunir selama kegiatan belajar mengajar matematika materi bangun ruang dimensi tiga dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together?

2) Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X-F MAN Kunir materi bangun ruang dimensi tiga dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together?
C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1) Untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together pada materi Bangun Ruang siswa kelas X – F MAN Kunir.
2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together pada materi ruang tida dimensi siswa kelas X – F MAN Kunir.
D. Manfaat Penelitian

1.  Untuk Siswa 

a. Melatih siswa untuk lebih menguasai dan memahami permasalahan matematika. 

b. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika,khususnya ketrampilan cara  menyelesaikan soal cerita Matematika baik di sekolah maupun yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Meningkatkan aktivitas siswa secara positif, sesuai  dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, baik secara individu maupun kelompok. 

c. Meningkatkan daya nalar dan berpikir kritis siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan, khususnya permasalahan matematika.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan contoh dan inspirasi bagi guru untuk menggunakan berbagai model pembelajaran terutama pembelajaran Kooperatif yang dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar pada pelajaran matematika.
3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk dapat dijadikan bahan pemikiran bagaimana cara meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa dengan cara meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
E. Penegasan Istilah

1. Penegasan secara konseptual

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang memiliki struktur tujuan dan struktur penghargaan yang kooperatif.   Struktur tujuan yang kooperatif maksudnya adalah, perolehan tujuan yang terjadi jika antar siswa saling bekerjasama untuk mencapai tujuannya. Setiap individu ikut andil menyumbang pencapaian tujuan itu. Siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika siswa lainnya juga mencapai tujuan tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan struktur penghargaan kooperatif adalah dimana usaha individu membantu individu lain untuk mendapat penghargaan. Selain itu pembelajaran kooperatif di cirikan oleh struktur tugas yang bertujuan untuk melakukan kerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya.
   

c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT ) 

Adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative terhadap struktur kelas tradisional.

d. Aktifitas siswa

Aktifitas siswa adalah kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh siswa dalam sebuah proses pembelajaran yang akan tercipta situasi belajar aktif. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar disini mencakup diantaranya keberanian siswa untuk bertanya kepada guru tentang materi yang disampaikan, mengerjakan soal latihan di depan kelas, mengemukakan ide, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, menyanggah atau menyetujui ide teman.

e. Hasil belajar siswa

Kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

f. Matematika 

Ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran dan konsep yang berhubungan satu dengan yang lain dengan jumlah yang banyak yang terbag kedalam tiga bidang yaitu aljabar , analisis dan geometri.

2. Penegasan secara operasional

a. Pembelajaran dengan tipe NHT yang dilaksanakan MAN Kunir ini diharapkan dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga minat dan hasil belajarnya meningkat.
b. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes individu berupa soal-soal uraian dengan sistem penskoran yang telah ditentukan.
F. Sistematika Skripsi

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi pembahasan penelitian, berikut ini penulis kemukakan sistematika penyusunan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu sebagai berikut : 

Bagian awal, terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,daftar lampiran, abstrak. Bagian utama (inti) terdiri dari:
BAB I  :  Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang, fokus Penelitian, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.

BAB II :  Kajian pustaka, tentang terdiri dari: hakikat matematika, proses belajar mengajar,  pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together, aktivitas dan hasil belajar siswa dan konsep ruang dimensi tiga.
BAB III : Metode penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap–tahap penelitian. 

BAB IV : Laporan hasil penelitian, terdiri dari: deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data penelitian, pembahasan.

BAB V     : Penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir, terdiri dari: a) daftar rujukan, b) lampiran-lampiran, c)surat pernyataan keaslian, d) daftar riwayat hidup penulis.
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